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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi 

sistem koloid dengan menerapkan e-LKPD berbasis PBL-STEM. Penelitian menggunakan metode desain 

one group pre-test post-test dengan melibatkan 35 siswa kelas XI IPA 1 SMAN 1 Kedamean. Instrumen 

penelitian meliputi lembar keterlaksanaan pembelajaran dan tes berupa pilihan ganda dan uraian. Analisis 

data dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan 

pembelajaran sangat baik dengan persentase 91,8%. Nilai rata-rata pre-test dan post-test hasil belajar adalah 

52,3 dan 82,3, sedangkan nilai rata-rata pre-test dan post-test kemampuan berpikir kritis adalah 48,29 dan 

79,71. Persentase N-gain untuk hasil belajar kategori sedang sebesar 25,7% dan kategori tinggi sebesar 

74,3%. Persentase N-gain aspek berpikir kritis kategori sedang sebesar 25,7% dan kategori tinggi sebesar 

74,3%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan e-LKPD berbasis PBL-STEM dapat 

meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem koloid. 

Kata kunci: e-LKPD, PBL-STEM, hasil belajar, berpikir kritis.  

 

 

Abstract 

The purpose of this research is to improve study outcome and critical thinking skill on koloid system 

matter through implementing electronic student worksheet based on PBL-STEM. This research was 

conducted through one group pre-test post-test design involving 35 students from class XI Science 1 

SMAN 1 Kedamean. The research instruments were   teaching learning observation sheet and tests 

including multiple choice and essay. Data were analyze using descriptive quantitative.  The result of 

this study showed that the teaching observation and learning process had an excellent results (91.8%.) 

The average pre-test and post-test scores for student outcomes were 52.3 and 82.3, respectively. The 

average pre-test and post-test scores for critical thinking skills were 48.89 and 79.71. The percentage 

of N-gain for student outcomes in the medium category was 25.7% and the high category was 74.3%. 

The percentage of N-gain for critical thinking skills in the medium category was 74.3% and the high 

category was 25.7%. The results of this study indicates that the implementation of e-student worksheets 

based on PBL-STEM can improve student outcomes and critical thinking skills in colloid system 

material. 

Key words: e-student worksheets, PBL-STEM, student outcomes, critical thinking.  

 

 

 

PENDAHULUAN  

 Pendidikan adalah bagian penting dalam 

kehidupan manusia. Pendidikan dapat 

memfasilitasi individu untuk menemukan dan 

mengembangkan potensi diri, sehingga mampu 

beradaptasi dan [1]. Pendidikan di abad 21 

menitikberatkan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa dimana guru bertindak hanya sebagai 

fasilitator [2]. Untuk memenuni tuntutan 

pendidikan abad 21, diperlukan pembelajaran yang 

feksibel dan reponsif terhadap teknologi [3]. 

Kegiatan pembelajaran dihaapkan dapat membantu 

peserta didik mengembangkan pemikiran kritis, 
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kreativitas, serta kemampuan kolaborasi dan 

komunikasi[4] 

Kimia sering kali dianggap sebagai ilmu yang 

abstrak. Kaerena alasan tersebut, pembelajaran 

kimia dirasa perlu menekankan pelatihan 

pemikiran kritis dalam memahami konsep[5]. 

Salah satu materi ajar yang diajarkan pada siswa 

SMA dalam mata pelajaran kimia ialah sistem 

koloid. Koloid adalah bentuk campuran yang 

posisinya berada di antara larutan dan suspensi [6]. 

Banyak kejadian dalam kehidupan sehari-hari yang 

melibatkan sistem koloid, sehingga mempelajari 

materi sistem koloid menjadi penting [7]. 

Melatih dan mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis adalah hal yang sangat penting agar 

siswa mampu menganalisa permasalahan secara 

objektif sekaligus menemukan solusinya [8]. Pada 

dasarnya ilmu kimia memuat konsep yang cukup 

abstrak, sehingga untuk memahami konsep 

tersebut diperlukan kemampuan untuk berpikir 

secara kritis. Kemampuan berpikir kritis dapat 

membantu peserta didik dalam menganalisa 

permasalahan maupun peristiwa yang melibatkan 

ilmu kimia dan mengambil kesimpulan dengan 

didukung bukti empiris [9]. Kemampuan berpikir 

kritis dapat dilatih dengan menghadirkan kegiatan 

pembelajaran yang bermakna. Pemilihan strategi, 

model serta media pembelajaran perlu diperhatikan 

agar proses pembelajaran menjadi lebih bermakna 

[10]. 

Model pembelajaran yang telah banyak 

diterapkan untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis adalah problem based learning 

(PBL). Model pembelajaran PBL berfokus pada 

pemecahan masalah [11]. Model pembelajaran ini 

memiliki keterkaitan dengan banyak aspek kognitif 

seperti kegiatan analisa, penyusunan hipotesis, 

penyelidikan, serta penarikan kesimpulan. Proses-

proses tesebut dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

[12]. Model pembelajaran PBL dapat 

menghadirkan pengalaman belajar yang bermakna 

melalui pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik. Kebermaknaan pengalaman belajar dapat 

berpengaruh positif pada pemahaman konsep serta 

hasil belajar peserta didik [13]. 

Perkembangan teknologi semakin pesat 

terlebih di era industrial 4.0 saat ini. Guru dituntut 

untuk mampu beradaptasi dengan kondisi saat ini. 

Pemanfaatan teknologi dalam kegiatan 

pembelajaran dapat menjadi upaya responsif guru 

dalam menghadapi pesatnya perkembangan 

teknologi [14]. Model pembelajaran STEM terdiri 

dari 4 komponen penting yaitu science, technology, 

enginering dan mathematics. Kegiatan 

pembelajaran berbasis STEM erat kaitannya 

dengan penggunaan teknlogi sebagai penunjang. 

Tak hanya itu, STEM menekankan pada konsep 

penalaran, identifikasi dan pemecahan masalah, 

menganalisis dan menyajikan data secara 

matematis, serta mendesain dan melakukan 

penelitian [15]. Kompnen STEM dapat 

diitegrasikan ke dalam model PBL, keduanya 

memiliki pengaruh positif dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Parenta dkk [16] penggunaan model PBL yang 

dikolaborasikan dengan komponen STEM mampu 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. Pengaruh positif terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik akibat 

penerapan odel PBL-STEM juga ditunjukkan pada 

penelitian yang dilakukan Arisa dan Sitinjak [17]. 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) 

merpakan instrumen yang umum digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran. LKPD memuat tugas yang 

perlu diselesesaikan oleh peserta didik, tugas-tugas 

tersebut dapat berupa penyelesaian soal, 

penyelidikan dan pemecahan masalah, maupun 

kegiatan praktikum [18]. LKPD yang digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran umumnya berupa 

LKPD konvensional yaitu dalam bentuk fisik atau 

cetak. LKPD dapat dibuat dalam bentuk lain 

dengan pemanfaatan teknologi, seperti LKPD 

berbasis elektronik dengan bantuan website[19]. 

Penelitian lebih mendalam perlu dilakukan guna 

mengetahui pengaruh e-LKPD berbasis PBL-

STEM pada materi koloid dalam meningkatkan 

hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. 
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METODE  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

pra-eksperimental dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan one-

group pretest-posttest design untuk mengetahui 

pengaruh implementasi e-LKPD pada materi 

sistem koloid berbasis PBL-STEM dalam 

meningkatkan hasil belajar sertaketerampilan 

berpikir kritis siswa. Penelitian dilakukan di 

SMAN 1 Kedamean dengan melibatkan 35 peserta 

didik kelas XII-IPA 1. Peserta didik akan diberikan 

link untuk mengisi soal pre-test sebelum dilakukan 

pembelajaran dengan e-LKPD pada materi sistem 

koloid berbasis PBL-STEM. Setelah kegiatan 

pembelajaran selesai, peserta didik mengisi soal 

post-test melalui link yang telah diberikan. 

Tabel 1. Desain Penelitian one-group pretest-

post-test design 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

                                                       Sumber: [20] 

Keterangan: 

X : Perlakuan berupa penerapan e-LKPD  

berbasis PBL-STEM 

O1 : Tes awal sebelum pemberian treatment 

O2 : Tes akhir sesudah pemberian treatment 

 

Data yang dihimpun berupa nilai 

keterlaksanaan, hasil rata-rata tes dari pretest dan 

posttest, serta nilai N-gain. Nilai keterlaksanaan 

diperoleh dari nilai yang diberikan oleh 2 pengamat 

dengan mengisi lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran. Instrumen tes yang digunakan 

terdapat dua jenis yaitu soal formatif serta soal 

berpikir kritis. Soal formatif digunakanuntuk 

mengukur peningkatan hasil belajar, instrumen tes 

formatif memuat 10 soal tipe pilihan ganda. 

Instrumen tes untuk berpikir kritis menggunakan 

tipe soal uraian yang terdiri dari 5 butir 

pertanyaan.Analisis peningkatan hasil belajar dan 

keterampilan berpikir kritis dilakukan dengan 

membandingkan hasil rata-ratapost-test terhadap 

pre-test serta melakukan uji N-gain. Perolehan 

nilai N-gain kemudian dianalisis dan 

dikelompokkan ke dalam kategori sesuai dengan 

kriteria Hake. 

 

 

Tabel 2. Kriteria N-Gain menurut Hake [21] 

Nilai N-Gain Kriteria 

g ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g <0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 E-LKPD berbasis PBL-STEM materi 

sistem koloid diterapkan pada 35 peserta didik 

kelas XII IPA 1 SMAN 1 Kedamean. Pembelajaran 

dengan penerapan e-LKPD berbasis PBL-STEM 

dilakukan selama 2 jam pelajaran yakni 2x45 

menit. Kegiatan pembelajaran dibagi dalam 5 

tahapan meliputi orientasi masalah, organisasi 

peserta didik ke dalam kelompok belajar, kegiatan 

penyelidikan, diskusi dan pemaparan hasil, serta 

analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. 

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, 2 

pengamat hadir untuk melakukan penilaian 

terhadap keterlaksanaan penerapan e-lkpd pada 

kegiatan pembelajaran. Nilai keterlaksaan 

pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Data Nilai Keterlaksanaan  

 

Berdasarkan data pada Gambar 1, 

keterlaksaan pembelajaran dengan menggunakan 

e-LKPD berbasis PBL-STEM pada materi sistem 

koloid sangat baik. Nilai keterlaksanaan yang 

tinggi yaitu 81-100% (kategori sangat baik) 

menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 

bersifat efektif [22]. Keterlaksanaan pembelajaran 

dalam penelitian ini apabila dirata-rata adalah 

sebesar 91,8% yang mana memenuhi kategori 

sangat baik. Jadi, pembelajaran dengan 

menggunakan e-LKPD berbasis PBL-STEM pada 

materi sistem koloid dinyatakan efektif. 

Penilaian terhadap peningkatan hasil 

belajar dilaksanakan dengan instrumen tes formatif 
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yang memuat sepuluh butir soal tipe pilihan ganda. 

Selanjutnya, dilakukan analisis terhadap hasil tes 

dengan membandingkan hasil rata-rata post-test 

dengan pre-test serta melakukan uji N-gain untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. 

 
Gambar 2.Perbandingan nilai rata-rata pre-test dan 

post-test hasil belajar peserta didik 

 

Data pada gambar 2 menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan pada nilai rata-rata 

peserta didik. Nilai rata-ratapeserta didik pada tes 

awal ialah 52,3 dan setelah pembelajaran dengan 

menggunakan e-LKPD meningkat menjadi 82,3. 

Peningkatan nila rata-rata peserta didik merupakan 

representasi dari peningkatan hasil belajar. Hasil 

belajar yang meningkat menunjukkan bahwa 

penggunaan e-LKPD berbasis PBL-STEM dalam 

kegiatan pembelajaran memiliki pengaruh positif 

dalam membantu peserta didik memahami materi 

sistem koloid. Peningkatan hasil belajar juga 

dibuktikan dengan uji N-gain dan diperoleh N-gain 

kategori sedang sebesar 74,3% dan kategori tinggi 

sebesar 25,7%. Hasil positif dari penelitian ini 

selaras dengan penelitian lain yang dilakukan oleh 

Prihandono, dkk [23]yang menyatakan bahwa e- 

LKPD berbasis PBL mampu meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Peningkatan hasil belajar 

melalui penerapan e-LKPD berbasis STEM telah 

diteliti oleh Sukendra, dkk [24] dan menunjukkan 

hasil yang positif. 

Aspek keterampilan berpikir kritis juga 

dianalisis dengan membandingkan nilai rata-

ratapost-testterhadap pre-testdan melakukan uji N-

gain. Instrumen tes yang digunakan berbeda 

dengan instrumen tes hasil belajar yang 

menggunakan pilihan ganda. Penilaian terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik dilakukan 

dengan menggunakan instrumen tes yang memuat 

5 butir soal tipe uraian yang merefleksikan  

beberapa indikator keterampilan berpikir kritis 

meliputi mengidentifikasi, memahami, 

menganalisis serta menarik kesimpulan dari suatu 

masalah. Data nilai rata-rata pre-test, post-test 

aspek keterampilan berpikir kritis peserta didik 

disajikan dalam gambar berikut. 

 
Gambar 3.Perbandingan nilai rata-rata pre-test dan 

post-test kemampuan berpikir kritis 

 

Berdasarkan data pada Gambar 3, dapat 

dilihat bahwa nilai rata-rata post-test peserta didik 

lebih tinggi dibandingkan dengan pre-test, yaitu 

nilai rata-rata post-test sebesar 79,71 sedangkan 

nilai rata-rata pre-test sebesar 48,29. Selisih yang 

cukup signifikan antara hasil post-test dan pre-test 

menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan 

e-LKPD berbasis PBL-STEM efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada materi koloid. Hal tersebut diperkuat 

juga dengan presentase N-gain yang termasuk 

dalam kategori sedang sebesar 25,7% dan kategori 

tinggi sebesar 74,3%. Merujuk pada penafsiran n-

gain menurut Hake (1999), nilai N-gain yang tinggi 

menunjukkan bahwa model atau metode yang 

digunakan dalam proses pembelajaran bersifat 

efektif. Oleh karena itu, pembelajaran dengan 

menerapkan e-LKPD berbasis PBL-STEM 

dinyatakan efektif dalam membantu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

materi sistem koloid. Beberapa penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya juga menunjukkan hal 

serupa. Penelitian lain seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Ayirahma dan Muchlis [25] 

menyatakan bahwa e-LKPD berbasis PBL dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 



UNESA Journal of Chemical Education                                                        ISSN: 2252-9454 

Vol.13, No.3, pp.199‒204, September 2024  

203 
 

didik. Penelitian yang dilakukan oleh Ritonga dan 

Zulkarnaini [26] menyatakan bahwa pendekatan 

STEM mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 

  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

e-LKPD berbasis problem based learning (PBL)-

STEM dapat meningkatkan hasil belajar dan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam 

materi sistem koloid. Hal ini dibuktikan dengan 

presentase N-gain untuk aspek hasil belajar yang 

termasuk dalam kategori sedang yaitu sebesar 

25,7% dan kategori tinggi 74,3%. Presentase N-

gain kemampuan berpikir kritis yang termasuk 

kategori sedang yaitu sebesar 74,3% dan kategori 

tinggi 25,7%. Nilai rata-rata hasil belajar peserta 

didik meningkat dari 52,3 menjadi 82,3, sedangkan 

nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis 

meningkat dari 48,89 menjadi 79,91. Selain itu, 

nilai keterlaksanaan pembelajaran tergolong sangat 

tinggi yaitu sebesar 91,8% 
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